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PENGEMBANGAN BUKU BERGAMBAR ‘PENGANTAR EVOLUSI’
SEBAGAI SUMBER BELAJAR MATERI POKOK EVOLUSI

JANUARDI HUSIN S

10680018

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kualitas produk
buku bergambar ‘Pengantar Evolusi’ sebagai sumber belajar mandiri siswa pada
materi pokok evolusi. Penelitian menggunakan metode Research and
Development. Sitematika naskah content materi pokok disusun berdasarkan
wawancara dan kajian jurnal. Pembuatan dan desain produk dilakukan
berdasarkan standar keilmuan yang ada pada evolusi biologi. Instrumen
pengumpulan data berupa angket penilaian kualitas produk menggunakan skala
Likert yang diadopsi dari BSNP 2006 dan dikembangkan sendiri oleh peneliti
bersama dosen pembimbing. Kualitas produk dinilai oleh satu orang ahli materi,
satu orang ahli media, lima orang peer reviewer, dan 17 orang mahasiswa
semester. Data penelitian awal berupa data kualitatif yang diubah menjadi data
kuantitatif kemudian dicari tabulasi persentase keidealannya dan dianalisis secara
deskriptif. Hasil keseluruhan uji respon mahasiswa kualitas produk buku
bergambar ‘Pengantar Evolusi’ menunjukkan kategori sangat baik dengan
persentase keidealan 84,83%. Hasil penilaian uji keterbacaan juga menunjukkan
kategori kualitas sangat baik dari ahli materi dan ahli media dengan persentase
keidealan 85,71% dan 86%. Sementara uji keterbacaan oleh guru dan peer
reviewer mendapatkan nilai baik dengan persentase keidealan masing 75% dan
81,88%.

Kata kunci : buku bergambar, evolusi, sumber belajar mandiri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG

Belajar merupakan sebuah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan lingkungannya sehingga menghasilkan sebuah perubahan
sikap dan pengetahuan. Singer menegaskan, perbedaan belajar dengan aktivitas
lainnya terletak pada perubahan yang terjadi, yaitu cenderung tetap hingga
mencapai suatu batas yang disebabkan oleh situasi tertentu. W. H. Burton
menambahkan, poin penting dalam aktivitas belajar adalah perubahan perilaku
yang tampak karena adanya interaksi seseorang dengan lingkungannya (Siregar
& Nara, 2011).

Aktivitas belajar tidak hanya terjadi pada manusia, tapi juga pada hewan.
Menurut Burnie (2005), meskipun perilaku hewan lebih populer dikenal
sebagai sebuah insting atau naluri, pada kondisi tertentu hewan juga melakukan
aktivitas belajar. Kondisi ini terjadi pada saat hewan harus beradaptasi dengan
lingkungannya yang berubah. Insting hewan berlaku pada saat mendeteksi
kebutuhan rutin seperti makan dan membuat sarang. Namun bagaimana proses
mencari makan dan membuat sarang, hewan pun belajar dari induk dan
lingkungannya.

Oleh sebab itu, Robert Gagne dalam Siregar & Nara (2011) memperjelas,
proses belajar pada manusia terjadi akibat pengalaman berinteraksi dengan
lingkungannya, baik yang tidak sengaja maupun yang disengaja. Berbeda

dengan hewan, manusia mampu untuk menciptakan kondisi tertentu yang



mendukung proses belajar, yaitu dengan membuat sebuah aktivitas
pembelajaran. Pembelajaran adalah penciptaaan kondisi eksternal yang dapat
mendukung kegiatan belajar seseorang.

Salah satu bentuk dari penciptaan kondisi eksternal itu adalah dengan
merancang atau menemukan sumber belajar yang tepat. Secara luas, sumber
belajar diartikan segala sesuatu yang dapat memberikan informasi kepada
seseorang yang tengah belajar. Segala sesuatu itu dapat berupa orang lain, data,
buku, atau media pembelajaran. Sumber belajar memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran seseorang di sekolah formal. Proses dan hasil belajar
siswa, salah satunya dipengaruhi oleh sumber belajar yang tersedia di sekolah.
Masalah yang ada pada sumber belajar sering menyebabkan terkendalanya
proses belajar pada siswa (Siregar & Nara, 2010; Sitepu, 2014).

Guru Biologi SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Sri Mulyani
mengatakan, pentingnya sumber belajar untuk menunjang proses pembelajaran,
terutama untuk materi-materi yang abstrak seperti materi pokok evolusi.
Mulyani mengaku kesusahan dalam menyampaikan materi pokok evolusi
kepada siswa, karena materi tersebut tidak dapat dijelaskan dengan baik
kecuali dengan mengamati bukti-bukti peristiwa evolusi. Kendala lainnya
adalah keterbatasan sumber belajar berupa buku, modul, handout, atau
ensiklopedia, yang dapat membantu menjelaskan kepada siswa tentang
peristiwa evolusi. Selama ini, Mulayani hanya mengandalkan buku paket
sebagai bahan ajar. Keterbatasan materi yang terdapat dalam buku paket, tidak

cukup untuk menarik minat siswa terhadap materi evolusi. Bahkan, sering



menyebabkan miskonsepsi dan misinterpretasi dalam memahami teori evolusi.
Misalnya menganggap teori evolusi semata-mata membahas tentang
penciptaan manusia (Komunikasi Pribadi, 27 Maret 2016).

Sebagian besar dari 20 orang siswa SMA yang dimintai pendapatnya
tentang berbagai jenis buku, mengaku senang membaca buku yang inovatif dan
tidak kaku dalam penyajiannya. Enam orang mengaku gemar membaca buku
dengan penyajian bahasa yang mudah dimengerti seperi novel fiksi atau
majalah populer. Dua belas orang mengatakan suka terhadap buku dengan
penyajian visual yang menarik seperti adanya penyajian gambar dan warna,
misalnya komik atau majalah. Beberapa alasan yang dikemukakan karena buku
bergambar cenderung lebih mudah untuk dipahami, tampilan menarik, dan
tidak cepat membuat bosan (Angket observasi, Kamis, 31 Maret 2016, SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta).

Siswa Sekolah Menengah Atas, oleh Hurlock (1980), dikategorikan
sebagai remaja. Secara psikologi perkembangan memiliki dua periode penting
yaitu periode peralihan dan perubahan. Sebagai periode peralihan, masa remaja
berada di antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Masa remaja adalah
periode dimana seseorang harus meninggalkan perilaku anak-anak untuk
menuju dewasa. Namun perilaku anak-anak belum sepenuhnya mampu untuk
ditinggalkan, sehingga kadang masih tampak dalam tingkah laku dan minat.
Sedangkan sebagai periode perubahan, masa remaja adalah waktu terjadinya
dua perubahan secara beriringan, yaitu perubahan fisik dan perilaku. Fisik

seorang remaja sudah menyerupai orang dewasa, yang kemudian diikuti



dengan perubahan perilaku seperti meningkatnya emosi dan tuntutan akan
peran di lingkungan sosial.

Periode peralihan dan perubahan itu juga yang pada akhirnya
mempengaruhi minat siswa Sekolah Menengah Atas terhadap buku yang akan
dibacanya. Sebagai seorang remaja, siswa SMA mulai menyukai buku-buku
dengan pembahasan yang serius. Namun juga belum sepenuhnya mampu untuk
meninggalkan jenis buku-buku yang digemari semasa kanak-kanak seperti
komik dan majalah. Semakin memasuki akhir masa remaja, buku seperti komik
mulai ditinggalkan karena kesadaran atau tuntutan untuk memprioritaskan
peran dirinya di masyarakat (Hurlock, 1980).

Tidak seperti materi pokok lainnya dalam matapelajaran biologi, evolusi
memiliki karakteristik berbeda yang membuat ia menjadi abstrak dan sukar
untuk dipahami. Evolusi terjadi dalam rentang waktu yang panjang sehingga
sulit untuk diamati secara langsung. Burnie (2005) menganalogikan peristiwa
evolusi dengan jarum penunjuk jam. Meski telah nyata mengalami pergeseran,
pergerakan jarum penunjuk jam tetap sukar untuk ditangkap oleh indera mata
Kita.

Kesukaran dalam pembuktian itulah yang menjadi salah satu penyebab
sulitnya mentransfer pemahaman tentang evolusi kepada siswa SMA.
Karenanya, penjelasan tentang peristiwa evolusi lebih sering disampaikan
dengan penjelasan teoritik, yakni teori evolusi. Penjelasan tentang teori evolusi

pun tidak luput dari kesulitan. Umumnya, sebelum siswa diberikan pemahaman



tentang teori evolusi, pada diri siswa telah terjadi apersepsi yang keliru (Sri
Mulyani, Komunikasi Pribadi, 27 Maret 2016).

Pemahaman yang keliru tentang pengertian sebuah teori sains tidak
hanya terjadi di Indonesia. Di negara maju seperti Amerika Serikat, teori sains
sering dianggap sebagai sebuah anggapan semata. Smith et al (1995),
mengatakan, teori evolusi masih sering dianggap sebagai dugaan, spekulasi,
opini, atau hipotesis. Padahal, dalam sains, teori harus dipandang sebagai
penjelasan tentang fenomena alam secara luas, berdasarkan fakta,
meminimalisir subjektifitas, serta akumulasi dari pengetahuan-pengetahuan
terdahulu. Luthfi dan Khusnuryani (2005) mencontohkan hubungan fakta
dengan teori yang terlihat pada buah apel yang jatuh ke bawah. Jatuhnya apel
merupakan sebuah bukti, dan teori gravitasi mencoba untuk menjelaskan
kenapa bisa terjadi demikian. Begitu halnya dengan teori evolusi, yang
mencoba untuk menghubungkan fakta-fakta yang ada dengan sejarah
kehidupan dalam cakupan lebih luas. Jika kemudian ada perdebatan tentang
bagaimana proses atau mekanisne evolusi tersebut berlangsung, bukan berarti
teori evolusi hanya sebatas anggapan semata.

Apersepsi yang terbangun pada siswa tersebut disebabkan karena teori
evolusi telah begitu akrab didengar oleh masyarakat pada umumnya.
Keakraban tersebut tidak lepas dari faktor kontroversial teori evolusi itu
sendiri, khususnya dalam pemahaman teori penciptaan. Mayr (2010)
mengatakan, sejak teori evolusi dikemukakan pada abad ke 19, ia menghadapi

pertentangan panjang dari kalangan creasionism (orang yang berpegang pada



teori penciptaan langsung, seperti agamawan). Beberapa ilmuwan dan filsuf
yang percaya dengan teori penciptaan tetap atau fiksisme juga menentang teori
evolusi (Iskandar, 2008). R. J. Berry dalam Luthfi & Khusnuryani (2005)
mengatakan, penjelasan tentang penciptaan dan asal usul manusia adalah poin
paling kontroversial dari teori evolusi. Kontroversi dan pemahaman yang keliru
tentang sebuah teori sains membuat timbul semacam teori creasionism, sebagai
alternatif untuk menandingi teori evolusi. Sayangnya, teori creasionism yang
dimunculkan bukanlah sebuah teori yang mengikuti prinsip-prinsip dalam
sains. Tapi lebih dipengaruhi oleh faktor teologis, sosial, filsafat, dan hukum
(Smith et al., 1995).

Di dalam kelas, ada banyak hal yang saling berkaitan sehingga membuat
miskonsepsi atas materi evolusi. Setidaknya ada tiga faktor yang menyebabkan
sulitnya menjelaskan materi pokok evolusi kepada siswa, yaitu faktor tenaga
pendidik, kurikulum, serta sumber atau bahan ajar. Faktanya, Tidon dan
Lewontin (2004) mengemukakan, ada banyak guru yang tidak mengajarkan
materi evolusi dengan baik. Seperti lebih menekankan pada aspek
kontroversialnya, atau tidak mengajarkan materi evolusi sesuai dengan prinsip-
prinsip sains yang ada. Terkadang guru dengan sengaja mengaitkan materi
evolusi dengan materi keagamaan. Guru sering memberikan materi-materi
yang sifatnya penjelasan singkat tentang materi evolusi dan tidak menyentuh
inti dari pokok bahasan. Misalnya hanya membandingkan teori evolusi Charles
Darwin dan J.B. Lamarck. Terkadang guru juga salah mengartikan beberapa

istilah penting dalam materi evolusi. Misalnya istilah “fitness” yang sering



diartikan sama dengan kekuatan (Strength) atau kecerdasan (intelligence).
Padahal, Burnie (2005) mengatakan, “fitness” dalam evolusi lebih menekankan
pada kemampuan untuk terus berkembangbiak atau bereproduksi. Faktor
kurikulum kadang juga mempengaruhi proses dan hasil yang ingin dicapai.
Kurikulum tidak sepenuhnya pro terhadap teori evolusi, karena ia dipengaruhi
kepentingan selain  kepentingan sains. Bagaimanapun juga, konflik
berkepanjangan antara evolutionist dan creasionist berpengaruh pada kebijakan
negara tentang kurikulum. Harus diingat bahwa kurikulum merupakan turunan
dari agenda politik negara yang memiliki cakupan kepentingan yang sangat
luas seperti kepentingan ekonomi, politik, budaya, dan stabilitas sosial (Smith
etal., 1995).

Selain itu, permasalahan dalam pendidikan evolusi juga terlatak pada
ketersediaan sumber dan bahan ajar yang ada. Saat ini sulit sekali menemukan
sumber belajar tentang materi evolusi yang berkualitas. Beberapa buku teks
yang digunakan oleh guru untuk mengajar materi pokok evolusi di kelas masih
belum menerangkan dengan tepat inti dari  evolusi. Misalnya dalam
menerangkan fakta atau contoh peristiwa evolusi, sebagian besar buku teks
masih menggunakan contoh-contoh klasik seperti leher Jerapah, Burung Finch,
atau fosil manusia purba. Penjelasan tentang evolusi masih sering hanya
sebatas mengamati gambar dari contoh-contoh klasik tersebut atau melihat
contoh fosil di manusia purba di museum (Sri Mulyani, Komunikasi Pribadi,
28 April 2016). Bahkan sangat jarang sekali penjelasan evolusi dengan

menggunakan contoh tumbuhan. Padahal, tumbuhan juga mengalami evolusi



sama seperti hewan. Pada kasus coevolusi antara bunga dan polinator misalnya,
telah membentuk garis evolusi antara tumbuhan dan serangga. Contoh kasus
evolusi yang variatif pada sumber belajara sangat penting untuk memperluas
wawasan dan pandangan siswa terhadap fenomena evolusi sebagai sebuah
fakta.

Bagaimanapun juga, konsep evolusi yang ada dewasa ini sudah sangat
berkembang. Bahkan mekanisme seleksi alam (natural selection) yang
dikemukakan oleh Charles Robert Darwin (1809-1882) pada tahun 1858 tidak
lagi dipandang sebagai satu-satunya faktor penyebab terjadinya evolusi. T.
Jacob dalam Luthfi dan Khusnuryani (2005) mengatakan, sejak satu abad
belakangan, evolusi  dijelaskan dengan teori sintetik modern (modern
synthesis) yang memakai berbagai disiplin ilmu dalam bidang biologi seperti
geologi, biogeografi, genetika, embriologi, anatomi, taksonomi, dan biologi
molekuler. Statistik dan biologi molekuler bahkan telah membuat konsep
evolusi yang dulu abstrak menjadi konkret karena dapat dianalisa secara
kuantitatif (Burnie, 2005). Smith et al., (1995) menegaskan, saat ini bukti-bukti
tentang peristiwa evolusi sudah sangat melimpah. Hal tersebut membuat
evolusi tidak lagi hanya sekedar teori, namun telah menjadi konsep atau
paradigma berpikir dalam bidang biologi. Kedudukan konsep evolusi dalam
biologi sama seperti teori atom (Atomic theory) dalam bidang kimia, atau
konsep gravitasi dalam bidang ilmu fisika. Mengajar biologi namun

mengesampingkan konsep evolusi bisa dianggap sebagai pembelajaran yang



keliru (malpractice of education). Seorang ahli evolusi biologi Robert T.
Pennock menegaskan posisi evolusi dalam bidang biologi.

Evolution is the fundamental set of principles for explaining the biological
world, ... Evolution is the linking explanatory framework between internal
(genetic) and external (environmental) factors and between efficient (historical)
and functional (teleological) analyses of phenomena. One could, and should,
spend an entire course revealing the explanatory power of evolution, but here |
will just mention a few examples (Pennock, 2004. Hal 9).

D.J. Futuyma dalam Gafur (2010) mengemukakan prinsip-prinsip
penting dalam teori sitesis modern, yaitu genetic drift, gene flow, spesiasi,
mutasi, mikro dan makro evolusi, dan juga seleksi alam. Saat ini, ketika
seorang ilmuwan berbicara tentang evolusi, maka yang dimaksud adalah
perubahan frekuensi alel dalam gen pada suatu populasi. Argumentasi yang
berkembang saat ini tidak lagi membahas apakah evolusi itu sesuatu yang
benar atau tidak, namun sudah masuk pada perdebatan bagaimana proses
evolusi tersebut dapat berlangsung.

Penjelasan-penjelasan tentang prinsip-prinsip yang penting dalam teori
sintetis modern itulah yang sangat jarang ditemukan pada buku teks yang ada
saat ini, terutama yang digunakan sebagai sumber dan bahan ajar kepada siswa
di kelas. Prinsip, bukti, serta argumentasi yang dikemukakan terlampau klasik
dan tidak up date. Tidon dan Lewontin (2004) menekankan pentingnya
memperbaharui informasi tentang pengetahuan untuk menjelaskan konsep
evolusi kepada siswa yang telah memiliki apersepsi keliru tentang evolusi.
Guru yang mengajarkan evolusi harus mampu untuk mempengaruhi kurikulum
yang ada, serta memilih sumber atau buku-buku berkualitas sebagai pegangan

siswa. Buku yang menjelaskan evolusi dengan perspektif sains dan evolusi
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sebagai pusat kajian (Smith et al., 1995). Black (2002) menawarkan solusi
tentang bagaimana baiknya mengajarkan evolusi kepada siswa. Yaitu dengan
mengajukan fakta-fakta yang sifatnya pragmatis untuk merangsang rasa ingin
tahu siswa. Misalnya menggunakan konsep evolusi untuk menjelaskan tentang
inveksi dan penularan virus HIV/AIDS, resistensi mikrobia terhadap antibiotik,
atau resistensi serangga terhadap pestisida.

Berdasarkan hasil observasi, temuan masalah, dan analisis teoritik
singkat di atas, penulis berkeinginan untuk mengembangkan sebuah produk
berupa buku bergambar sebagai sumber belajar bagi siswa kelas XII IPA dan
umum. Produk tersebut akan mengulas tentang materi pokok evolusi sebagai
produk dari sains ilmiah. Di samping itu, konsep evolusi yang dibahas juga
akan mengikuti perkembangan terkini tentang fakta dan bukti-bukti evolusi.
Contoh-contoh yang dikemukakan akan lebih banyak dan bervariasi, seperti
memberikan contoh peristiwa evolusi pada tumbuhan, bukti-bukti termutakhir,
serta mengemukakan persoalan yang sifatnya pragmatis. Penjelasan akan lebih
menekankan pada mekanisme terjadinya peristiwa evolusi. Diharapkan, produk
yang dikembangkan mampu memberikan pengetahuan yang lebih jernih dan

komprehensif tentang evolusi sebagai konsep atau paradigma dalam biologi.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarakan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi
beberapa masalah, yaitu (1) Guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan
materi pokok evolusi yang abstrak karena terkait dengan sejarah kehidupan di

masa lampau dan sulit untuk diamati secara langsung. Selain itu, siswa
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cenderung lebih tertarik pada aspek kontroversial teori evolusi daripada aspek
saintifiknya; (2) Tidak tersedianya sumber belajar tentang evolusi yang dapat
dimanfaatkan oleh guru maupun siswa untuk menunjang bahan ajar buku paket
; dan (3) Buku paket sebagai bahan ajar materi evolusi kurang variatif dalam
memberikan bukti-bukti evolusi, kurang mendalam dan komprehensif saat
menjelaskan mekanisme evolusi, serta kurang fokus pada perkembangan teori

yang ada saat ini.

.RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan indentifikasi di atas, ditetapkan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana cara mengajarkan materi pokok evolusi sesuai dengan prinsip-
prinsip sains yang berlaku?

2. Bagaimanakah cara menyusun dan mengembangkan kajian evolusi
termutakhir dalam bentuk sumber belajar yang bisa dimengerti oleh siswa
SMA atau sederajat?

3. Bagaimanakah kualitas sumber belajar yang dikembangkan menurut ahli
materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi, dan mahasiswa biologi

semester awal?

. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui cara yang tepat dalam transfer pengetahuan materi pokok
evolusi sesuai dengan prinsip-prinsip sains, sehingga mengalihkan perhatian

siswa dari aspek kontroversial teori evolusi.
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2. Untuk mengetahui cara menyusun dan mengembangkan hasil kajian evolusi
menjadi sebuah sumber belajar, sehingga dapat membantu menjelaskan
bahan ajar materi pokok evolusi siswa SMA/sederajat.

3. Untuk mengetahui kualitas sumber belajar yang telah dikembangkan.

E. SPESIFIKASI PRODUK
Produk yang dikembangkan merupakan buku pengayaan sebagai sumber
belajar siswa dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Produk berupa buku cetak custom size dengan panjang 21 cm dan lebar 15
cm, dengan halaman full color. Jenis kertas yang digunakan adalah HVS 100
gram untuk isi dan Ivory 310 gram untuk sampul .

2. Buku didesain dengan gambar-gambar ilustrasi yang diperoleh dari internet
atau dibuat/didesain sendiri, foto, grafik, bagan, beserta gambar lainnya
yang mendukung materi dan menarik minat belajar siswa.

3. Materi buku meliputi konten-konten yang diperlukan untuk menjelaskan
teori evolusi, yaitu: BAB 1 - Pendahuluan (sejarah, definisi, dan cara pikir
evolusi); BAB 2 - Keanekaragaman Genetik; BAB 3 Seleksi Alam; BAB 3 -
Genetic Drift; BAB 4 - Mikroevolusi; BAB 5 - Anatomi Perbandingan;
BAB 6 - Biogeografi; dan BAB 7 - Penutup.

4. Sumber/referensi yang digunakan untuk menyusun materi produk berasal
dari buku-buku dan jurnal yang direkomendasikan oleh dosen pembimbing

atau dosen yang mengampu konten terkait.
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F. ASUSMSI DAN KETERBATASAN PENGEMBANGAN

1. Asumsi Pengembangan

a.

Siswa kelas XII SMA mampu dan layak diberikan materi dari content
produk yang dikembangkan.

Dengan membaca produk yang dikembangkan, siswa mampu memahami
konsep inti dari kajian evolusi termutakhir dan terhindar dari
miskonsepsi.

Produk buku bergambar ‘Pengantar Evolusi’ bisa menjadi sumber belajar
siswa sebagai buku pengayaan pelengkap buku paket yang telah tersedia
di sekolah.

Ahli materi, ahli media, dan peer reviewer memahami standar mutu
pengembangan produk sehingga mampu untuk memberi masukan demi

meningkatkan kualitas pengembangan.

2. Keterbatasan Pengembangan

a.

Buku bergambar “Pengantar Evolusi” disusun berdasarkan kajian
terhadap buku-buku dan jurnal penelitian yang membahas tentang

content isi materi produk.

. Pembahasan dalam content isi produk buku bergambar pengantar evolusi

dikaji berdasarkan perspektif sains biologi tanpa terlalu menyinggung
soal perdebatan atau kontroversi dari teori evolusi yang berkembang di

masyarakat umum.

. Gambar, ilustrasi, atau foto sebagian besar diambil dari sumber internet

yang dapat dipertanggungjawabkan.
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d. Model komunikasi dalam penyampaian materi, khusus ditujukan kepada

pembaca sesuai dengan usia perkembangan siswa SMA/sederajat.

G.DEFINISI OPERASIONAL
Dalam penelitian ini beberapa definisi operasional yang sering dan
konsisten digunakan adalah:

1. Evolusi sebagai perubahan frekuensi gen/alel dari generasi ke generasi pada
aras populasi.

2. Fitness merupakan kata lain dari reproductive succes yang berfungsi untuk
menunjukkan usaha yang dilakukan oleh sekelompok organisme dalam
meningkatkan kualitas reproduksinya dari generasi ke genrasi.

3. Creasionism merupakan paham/aliran non sains yang dianut oleh orang-
orang yang menolak teori evolusi.

4. Transfer pengetahuan merupakan usaha untuk memberikan pemahaman
ilmu pengetahuan dari pengajar kepada pembelajar tanpa adanya indikasi
miskonsepsi atau mispersepsi.

5. Buku bergambar merupakan buku pengayaan sebagai sumber belajar siswa
yang dikemas dengan tampilan pendukung seperti foto, gambar, ilustrasi,

serta percakapan pendek untuk merangsang ketertarikan siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Pembelajaran materi pokok evolusi dapat dilakukan dengan baik apabila
menggunakan sumber-sumber belajar yang standar keilmuan evolusi
biologi.

2. Produk buku bergambar ‘Pengantar Evolusi’ didesain berdasarkan standar
keilmuan evolusi biologi dengan menitikberatkan pada kajian mikroevolusi
untuk memenuhi kebutuhan akan sumber belajar materi pokok evolusi yang
berkualitas.

3. Hasil uji respon produk mendapat kategori nilai sangat baik dari responden
dengan persentase keidealan 84,83 persen. Sedangkan uji keterbacaan
mendapat nilai sangat baik dari ahli materi (85,71%) dan ahli media (86%),

serta nilai baik dari peer reviewer (81,88%) dan guru biologi (71,04%).

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, saran

yang dapat diberikan adalah:

1. Bagi peneliti lainnya, agar lebih memerhatikan dan meneliti permasalahan

transfer pengetahuan materi pokok evolusi di Indonesia.
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2. Bagi pengembang produk sumber belajar, agar lebih memerhatikan masa
perkembangan siswa baik dalam desain content materi maupun dalam
desain tampilan produk.

3. Bagi guru biologi dalam mengajar materi pokok evolusi, agar memilih
sumber belajar yang tepat dan berkualitas, fokus pada kajian sains,

mengajarkan dengan efektif, serta mempengaruhi kurikulum yang ada.
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Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda check (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu/Saudara.
2. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian, dengan acuan sebagai berikut:

Sangat Kurang (SK)
Kurang (K)

Cukup (C)

Baik (B)

Sangat Baik (SB)

o wpN e

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu/Saudara adalah 1 dan 2, maka berilah saran pada kolom

Catatan.
4. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara dalam mengisi lembar

angket penilaian ini.
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Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Nilai

A. Cakupan materi

Materi cukup komprehensif

Kedalaman materi sudah sesuai dengan konsep-
konsep biologi evolusi

B. Akurasi materi

Materi yang disampaikan sesuai dengan fakta
dan data

Menggunakan kata/ istilah asing/ilmiah dengan
tepat dan akurat

Tidak terjadi kesalahan konsep dan definisi

Kata ilmiah/ istilah asing ditulis dengan benar

Acuan pustaka yang digunakan akurat dan
sesuai dengan standar literatur biologi evolusi

C. Penyelesaian
masalah

Materi dan ilustrasi sudah mampu untuk
menyelesaikan masalah umum yang sering
terjadi pada materi pokok evolusi

Materi dan ilustrasi mampu untuk
menghilangkan keraguan siswa terhadap
fenomena evolusi

D. Kemutakhiran

10.

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

11.

Penggunaan contoh-contoh kasus dan istilah
asing sudah sesuai dengan perkembangan
penelitian dan tingkat pemahaman siswa

E. Merangsang
keingintahuan

12.

Materi yang disajikan dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa

13.

Materi mampu untuk merangsang berpikir Kritis

14.

Terdapat konten untuk mendorong siswa
mencari dan menggali informasi lebih lanjut

F. Teknik penyajian

15.

Sistematika BAB dan konten sudah sesuai,
logis, jelas, dan konsisten

16.

Penggunaan ilustrasi dengan gambar sudah
sesuai dengan tujuan untuk memudahkan dan
menjelaskan materi

G. Penggunaan
istilah dan
simbol/lambang

17

Konsistensi penggunaan istilah

18

Konsistensi penggunaan simbol
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Saran perbaikan :

Saran perbaikan :

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian semua komponen, buku ini:

ui :gevisi

Yogyakarta,8 Maret 2017

Ahli Materi

(Drs. Boy Rahardjo Sidharta, M.Sc.)
NIP :
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Lampiran 11

| AHLI MEDIA ||

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN BUKU BERGAMBAR ‘PENGANTAR EVOLUSI’
SEBAGAI SUMBER BELAJAR MATERI POKOK EVOLUSI

Peneliti dan Pengembang: Januardi Husin S
NIM : 10680018

Nama Ahli Media  : Natalia Hasti Lumenta, M.Sn.
Lembaga/Instansi : Akademi Seni Rupa dan Desain, Modern School of Design
(MSD) Yogyakarta

Petunjuk Pengisian
5. Berilah tanda check (\) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu.
6. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian, dengan acuan sebagai berikut:

Sangat Kurang (SK)

Kurang (K)
Cukup (C)
Baik (B)

5 Cflaniah&f:llWElM

7. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1 dan 2, maka berilah saran pada kolom Catatan.
8. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Bapak/lbu dalam mengisi lembar angket
penilaian ini.

A wWwpNBE
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Indl_ka_tor Butir Penilaian Nilai
Penilaian 3
19. Cover buku yang digunakan menarik dan
representatif isi
20. Desain halaman buku teratur
H. Tampilan 21. Hasil cetakan buku bagus dan rapi
22. Bentuk huruf yang digunakan mudah dibaca
23. Penampilan buku bergambar secara keseluruhan
menarik perhatian
24. Penempatan posisi gambar dan ilustrasi sudah
sesuali
25. Penyajian gambar, ilustrasi, dan lay out sudah
I. Teknik inovatif, kreatif, dan tidak monoton
penyajian | 26. Pemilihan warna pada gambar dan ilustrasi
sudah tepat
27. Teknik lay out secara keseluruhan sudah standar
komunikasi visual
28. Gambar, ilustrasi, dan dialog antar tokoh mudah
dimengerti
J. Tingkat 29. Foto, gambar, dan ilustrasi yang disajikan
keterbacaan bersifat informatif

30.

Dialog pada beberapa gambar atau tokoh dapat
menarik, dan merangsang pengetahuan siswa

K. Pendukung

penyajian
materi

31.

Setiap foto dan gambar memiliki identitas yang
jelas atau mudah dikenali

32.

Bagian-bagian buku sudah lengkap, meliputi:
identitas buku, kata pengantar, pendahuluan, isi,
penutup, daftar pustaka, dan glosarium.
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Saran perbaikan :

Saran perbaikan -

i.. M&ﬁs?n Pddq bﬂa;dm S;{" qu”J 0{4")'[.‘!.4
Q.do_o.fknaa A Fambonl, leac, [ebarnya
Qéatz. i dalk &nrotor\j .

| 2, Cove,r M lam,‘na;,’ Agar ‘eé}h ponarle /
| Laj s ‘:'uab’{'qg- warneg Sekaligus
L- lebib awet , hdal membeleas j‘clcq \‘.erl.‘pat/

v . :*tg,rjof?f-

i

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian semua komponen, buku ini:

Layak digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya melalui revisi |:|

Yogyakarta,18 Marer 2017
Ahli Media

(Natalia Hasti Lumenta, M.Sn)
NIDN :051811127401
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Lampiran 111

Guru Biologi ||

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN BUKU BERGAMBAR ‘PENGANTAR EVOLUSI’
SEBAGAI SUMBER BELAJAR MATERI POKOK EVOLUSI

Peneliti dan Pengembang: Januardi Husin S
NIM : 10680018

Nama Guru : Berkah Beno Widodo,S.Pd.
Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta

Petunjuk Pengisian
9. Berilah tanda check () pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu.
10. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian, dengan acuan sebagai berikut:

1 Sangat Kurang (SK)
2 Kurang (K)

3 : Cukup (C)

4 : Baik (B)

5 : SangatBaik (SB)

11. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah 1 dan 2, maka berilah saran pada kolom Catatan.
12. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar angket
penilaian ini.
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Nilai

L. Kelengkapan
materi

33.

Materi sesuai dengan acuan minimal SK/ KD
yang termuat pada KTSP

34.

Kedalaman materi sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

35.

Materi yang disampaikan sesuai dengan fakta dan
data

36.

Tidak terjadi kesalahan konsep dan definisi

37.

Acuan pustaka yang digunakan akurat dan sesuai
dengan standar literatur evolusi biologi

M. Merangsang
keingintahuan

38.

Materi yang disajikan dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa

39.

Terdapat konten untuk mendorong siswa mencari
dan menggali informasi lebih lanjut

N. Sistematika

40.

Alur materi disampaikan secara runtut

41.

Terdapat kesinambungan antar BAB dan konten
di dalam BAB

0. Dimensi 42, Bukg bergambar mudah dipahami ole_h siswa_l
' kelayakan 43. Media buku bergambar layak ur_1tuk dibaca siswa
Sekolah Menengah Atas/sederajat
44. Bahasa penyajian materi sudah sesuai dengan
P Dimensi kaidah sains biologi, komunikatif, dan
' bahasa merangsang pengetahuan _
45. Istilah yang digunakan konsisten
46. Penulisan kata/ istilah asing sudah tepat
47. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca
48. Tata letak teks dan gambar terpadu
. . 49. Foto, gambar dan ilustrasi disajikan informatif
Q. Dimensi - - — -
tampilan 50. Foto, gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai

dengan teks materi

51.

Penampilan buku bergambar secara keseluruhan
menarik
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Saran perbaikan :

LL“({LJ Lucy TLé J.;U,S/. /0[[ @-
"t.éu ;u.c*% ofoi— -"_'“f'l.‘_.’\rl,{» ﬁomo
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e g /(-UMCGAQL, AMLrowcs S feuo
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7 Afﬁ‘: Lutus tmel]
“t//"{uc hﬁv(zﬁw:— A

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian semua komponen, buku ini:

Layak digunakan untuk sumber belajar mandiri siswa melalui revisi |:|

Yogyakarta, 17 Maret 2017

Guru Biologi

(Berkah Beno Widodo, S.Pd.)
NBM :
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Lampiran IV

Peer Reviewer

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN BUKU BERGAMBAR ‘PENGANTAR EVOLUSI’
SEBAGAI SUMBER BELAJAR MATERI POKOK EVOLUSI

Peneliti dan Pengembang: Januardi Husin S
NIM : 10680018

Nama Mahasiswa
Jurusan

Petunjuk Pengisian
13. Berilah tanda check (V) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu/Saudara.
14. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian, dengan acuan sebagai berikut:

Sangat Kurang (SK)
Kurang (K)

Cukup (C)

Baik (B)

Sangat Baik (SB)

(62 E SN SO RN SR

15. Apabila penilaian Bapak/Ibu/Saudara adalah 1 dan 2, maka berilah saran pada kolom
Catatan.

16. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara dalam mengisi lembar
angket penilaian ini.
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keingintahuan

Lr;?\lilI(:i?r: Butir Penilaian N?: lai
52. Materi sesuai dengan acuan minimal SK/ KD
yang termuat pada KTSP
53. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat
Kelengkapan perkembangan siswa
' . 54. Materi yang disampaikan sesuai dengan fakta dan
materi data
55. Tidak terjadi kesalahan konsep dan definisi
56. Acuan pustaka yang digunakan akurat dan sesuai
dengan standar literatur evolusi biologi
57. Materi yang disajikan dapat menumbuhkan rasa
. Merangsang ingin tahu siswa

58.

Terdapat konten untuk mendorong siswa mencari
dan menggali informasi lebih lanjut

59. Alur materi disampaikan secara runtut
. Sistematika 60. Terdapat kesinambungan antar BAB dan konten
di dalam BAB
Dimensi 61. Bukg bergambar mudah dipahami ole_h siswa_l
' kelayakan 62. Media buku bergambar layak ur_1tuk dibaca siswa
Sekolah Menengah Atas/sederajat
63. Bahasa penyajian materi sudah sesuai dengan
Dimensi kaidah sains biologi, komunikatif, dan
' bahasa merangsang pengetahuan _
64. Istilah yang digunakan konsisten
65. Penulisan kata/ istilah asing sudah tepat
66. Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca
67. Tata letak teks dan gambar terpadu
. . 68. Foto, gambar dan ilustrasi disajikan informatif
. Dimensi - - - -
tampilan 69. Foto, gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai

dengan teks materi

70.

Penampilan buku bergambar secara keseluruhan
menarik
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Saran perbaikan :

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian semua komponen, buku ini:

Peer reviewer
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Lampiran V

| MAHASISWA |

INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN BUKU BERGAMBAR ‘PENGANTAR EVOLUSI’
SEBAGAI SUMBER BELAJAR MATERI POKOK EVOLUSI

Peneliti dan Pengembang: Januardi Husin S
NIM : 10680018

Nama
Prodi

Petunjuk Pengisian
17. Berilah tanda check (\) pada kolom nilai sesuai dengan pilihan Anda
18. Gunakan kriteria untuk memberikan penilaian, dengan acuan sebagai berikut:

2 : Tidak Setuju
3 : Kurang Setuju
4 : Setuju

19. Apabila penilaian Anda adalah 1 dan 2, maka berilah saran pada kolom Catatan.
20. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan Anda dalam mengisi lembar angket
penilaian ini.




X. Pemahaman
materi

. Materi yang disajikan dalam buku bergambar ini

dapat saya pahami dengan baik

115

72.

Materi dalam buku bergambar ini dapat
mempermudah saya mempelajari evolusi

73.

Materi dalam buku bergambar ini dapat
menambah pemahaman saya mengenai evolusi

Y. Dimensi
bahasa

74.

Penjelasan untuk kata/ istilah asing yang tidak
umum membantu saya untuk memahami materi

75.

Bahasa yang digunakan dalam buku bergambar
ini sederhana dan komunikatif, sehingga saya
dapat mudah memahaminya

76.

Kalimat yang digunakan jelas dan efektif,
sehingga mudah saya pahami

Z. Kualitas
gambar dan
ilustrasi

77.

Gambar, ilustrasi, dan foto menarik, sehingga
menambah minat baca saya

78.

Gambar dan ilustrasi disajikan proporsional,
sehingga menambah rasa ingin tahu saya

79.

Gambar, foto dan ilustrasi disajikan dengan jelas,
sehingga mudah saya pahami

80.

Gambar, foto dan ilustrasi yang disajikan
informatif, sehingga mudah saya pahami

AA. Dimensi
keterbacaan

81.

Dialog pada beberapa gambar dapat saya
dipahami dengan mudah dan menarik perhatian

82.

Materi disajikan dengan sederhana, sehingga
mudah saya pahami

BB. Dimensi
tampilan

83.

Bentuk dan ukuran huruf terlihat jelas dan mudah
saya baca

84.

Tampilan tiap halaman menarik perhatian saya
untuk mempelajari materi

85.

Tata letak teks dan gambar menarik perhatian
saya untuk mempelajari materi

86.

Tampilan keseluruhan menarik dan dapat
menambah minat belajar saya
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Saran perbaikan :

Yogyakarta, ........ccccereenenn. 2017

NIM :

Mahasiswa
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Lampiran VI

Surat pengantar untuk ahli materi

UNIVERSITAS ISLAM NEGER| SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
@ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Dﬂ Alamat: Jin. Marsda Adisucipto telephon 0274519739 fax 0274540971
http://saintek.uin-suka ac.id Yogyakarta 55281

SURAT PENGANTAR PERMOHONAN AHLI MATERI
Memohon kepada bapak Drs. B. Boy Rahardjo Sidharta, M. Sc. untuk menjadi penilai

ahli materi atas produk skripsi mahasiswa kami:

Nama : Januardi Husin S

NIM 1 10680018

Program Studi : Pendidikan Biologi

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

dengan judul skripsi “Pengembangan Buku Bergambar ‘Pengantar Evolusi’ Sebagai
Sumber Belajar Materi Pokok Evolusi” yang nantinya hasil penilaian tersebut akan

digunakan sebagai data penelitian. Atas kesediaan dan penilaiannya kami mengucaphan

banyak terima kasih.
Yogvakarta, 8 Maret 2017
Mengetahui,
Kaprodi Pendidikan Biologi/ /-?
Pembimbing [ Dosén Pémbimbing 11

D

«

Dr. Widodo, M. Pd.
NIP. 19700326 199702 1 004

A Muhammad Ja'tar Luthti, Ph D,

VP 19741026 200312 1 001
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LAMPIRAN VII

Surat pengantar ahli media

It UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
235

N

S FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Dlo Alamat: Jin. Marsda Adisucipto telephon 0274519739 fax 0274540971
OUR Samioh win-susa ac o Yogyakarta 55281

SURAT PENGANTAR PERMOHONAN AHLI MEDIA
Memohon kepada Ibu Natalia Hasti Lumenta, M. Sn . untuk menjadt penilai ahh

media atas produk skripsi mahasiswa kami:

Nama < Januardi Husin S

NIM 1 10680018

Program Studi : Pendidikan Biologi

Instansi - UIN Sunan Kalijaga Yopyvakarta

dengan judul skripsi “Pengembangan Buku Bergambar ‘Pengantar Evolusi® Sebagai
Sumber Belajar Materi Pokok Evolusi® vang nantinya hasil penilaian tersebut akan
digufiakan sebagai data penelitian. Atas Kesediaan dan penilaiannya kami menzucaphan

banyak terima Kasih.

Yogyakarta, 9 Maret 2017
Mengetahui,

Kaprodi Pendidikan Biologi/

Pembimbing [ Dosen Peinbimbing 11

(-
idodo, amad Ja'far Luthti, Ph.D.
. Widodo, M. Pd. Dr. Muhannnad Ja'far Luthfi,
S;P. 119700326 199702 1 004 NIP. 19741026 200312 1 001
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LAMPIRAN VI1I

Surat pengantar guru biologi

R0 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
flwb{;::} FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
D'D Alamat: JIn. Marsda Adisucipto telephon 0274519739 fax 0274540971

h;_(n:l/§§|ntgk.uin-§uka.g§.ig Yogyakarta 55281

SURAT PENGANTAR PERMOHONAN PENILAIAN GURU
Memohon kepada bapak Berkah Beno Widodo, S.Pd. untuk menjadi penilai guru atas

produk skripsi mahasiswa kami:

Nama * Januardi Husin S

NIM : 10680018

Program Studi : Pendidikan Biologi

Instansi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

dengan judul skripsi “Pengembangan Buku Bergambar ‘Pengantar Evolusi® Sebagai
Sumber Belajar Materi Pokok Evolusi” yang nantinya hasil penilaian tersebut akan

digunakan sebagai data penelitian. Atas kesediaan dan penilaiannya kami mengucapkan
banyak terima kasih.
Yogyakarta, 9 Maret 2017
Mengetahui,

Kaprodi Pendidikan Biologi/
Pe

Permbimbing 11

Dr. Widodo, M. Pd. r. Mm@r Luthfi, Ph.D.

NIP. 19700326 199702 1 004 NIP. 19741026 200312 1 001

{mbing I
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LAMPIRAN IX

Masukan dan saran dosen pembimbing
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LAMPIRAN X

Masukan dan saran ahli materi
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LAMPIRAN XI

Masukan dan saran dari ahli media

9

11.A 11.b
— . S J» N
Karena  Rifah, dewmsa iml, sthah evolest lebit banyak Sews  BAS, Seas A e b
darabkan kepada evolud alam, atau evolat organik, atau evolus P A tet s e - :-—--—t e
Béologs. Waliupun saat it atta beberaps kagan tentang evolkal yang Sy W@t wk 4 S S tedur teteny Str yry
:;\:;ltc;unma::gmmmwnt.mmwmru.mw PP g S —
“shal, Wios evolsl manaln (dafam bergrkin), Akan tetapl, Kajlas g gty ——— pe——
temang evolus sovel-bumaniora Ity pus tunst dipengaruhi oleh etectay .—-*-‘::;:"“:

Berkembang pesatrys kajlan evolu organk. Kemep-konsep
8 yang
dIgUnakan pady akhirmga meegkits hukom datam esolust organik.

™ Moy




12.a

erupakan ilmuan yang pertama mengemukan
+ evolusi melalui seleksi alam. Setelah itu, studi

| banyak menggunakan perpaduan cabang-cabang

i genetika, biologi molekuler, matematika, dan
rbandingan. Menghasilkan mekanisme evolusi
u mutasi, genetic drift, dan migrasi (gene flow).

vk merupakan sebuah kajian yang netral, sesuai
sip-prinsip sains yang berlaku, dan tidak terkait

B ideclogi apapun.

e liaudasd

12.b

Darwin mempakan |lmusan yaeg partama mangemukees

s kandima awalus| malalul selaksl alam. Sateah R, stud] Bt ang

avelual bamya k menggenakan perpaduan cabersgcabang flmo
separt] ganatlka, blcdoq) maleklar, matwmatha, dan anitee
par Merghasibian mekanisme seobed Liinnya, yaibe

mitail, gesatic dnft, din misras [pane flawd,

Evolual marepakan sebuah kagan yang netral, sasual desgan
primp-pringp saing yang bes sy, dan tdak terkalt idealog)

ml
Hall studi avobesl yang ada ssat nl menpakan akuslagl

prenspat abasan y i sudah disangun ol s birsus-ratus

ek ang |shy dan sudah tengjl kefansranmga,
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13.a

INDAHULUAN

revolusi ,
ve |
evolusi

Dengan kata lain, evolusi adalah lawan dari kata
rolusi. Begitu giatnya kajian ilmiah yang dilakukan oleh ilmuan
dal, humaniora, dan filsafat tentang suatu revolusi membuat kata
slusi mulai dilirik sebagai suatu antitesa atau alternatif. Namun kala
istilah evolusi sangat jarang diminati oleh ilmuan sosial.

jika kalian tidak
tertarik,
| evolusi saya yang
ambil alih /
Sumber.
www wikimedia org
Justru para ilmuan alam (naturalis) yang lebih tertarik dengan
ian evolusi. Hingga pada akhirnya, kajian tentang evolusi telah
mbuat revolusi tersendiri dalam bidang ilmu alam. Orang sering
nyebutnya sebagai revolusi Darwninian, sebagai penghormatan
fa Charles Robert Darwin (1809-1882), naturalis paling
‘pengaruh terhadap kajian evolusi (Sidharta, 1995 )Q 9.0

o

Kajian tentang evolusi telah memberikan oo \ (>3
npak yang luar biasa terhadap kemajuan flmu
at. Evolusi dianggap sebagat titik awal bagi
natangan cabang flmu biologi, yang membuatnya begitu populer
aligus kontroversial. Ide atau gagasan yang dikemukakan oleh
lusi telah membuka mata para ilmuan tentang bagaimana pola
fdupan alami di dunia ini berlangsung.

13.b

PENDAHULUAN

PENDAHULUAN

Permasalahan yang dihadapi dalam menjelaskan evolusi, baik
pada masa Lamarck maupun Darwin, adalah bagaimana
keanekaragaman dan variasi makhluk hidup itu bisa ada dan
bagaimana mewariskan keanekaragaman tersebut pada keturunan.
Hal ini disebabkan karena hingga abad ke 19, ilmu tentang pewarisan
sifat atau hereditas belum berkembang dan sangat sedikit ilmuan yang
tertarik. Padahal, pada tahun 1865, seorang biarawan dan ilmuan asal
Austria bernama George Mendel (1822-1844) telah mempublikasikan
hasil penelitiannya tentang hereditas yang kini dikenal dengan Hukum

Mendel.

r Memndel
pewarisan memiliki

menjelaskan bah
pola-pola teratur yang daj
1 secara is. Ia
dominan dan resesif (saat ini kita mengena'nya dengan
dominan dan resesif) yang dimiliki oleh masing-masing i
dalam mewariskan sifat-sifat kepada keturunangp] ?ﬁm n
Mendel menggunakan kacang ercis (Pium “-sativum)
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa sifat dominan telah
. menutupi sifat resesif hingga beberapa generasi. Setelah
' melakukan persilangan beberapa kali antara sifat dominan dan
- resesif dari kacang ercis, Mendel mendapatkan hitungan
matematis bahwa sifat resesif akan muncul satu kali dari empat
. keturunan yang dihasilkan. Perhitungan tersebut yang dalam
| genetika kita kenal dengan hukum 3:1, 3 untuk gen dominan, 1

I untuk gen resesif.

19

PENDAHULUAN

evolusi, bak

revolusi

vs
evolusi

Dengan Kata lain, evolusi adalah lawan dari kata
revolusi. Begitu giatnya kajian fimiah yang dilakukan oleh fimuwan
sasial, humaniora, dan filsafat tentang suatu revolusi membuat kata

‘titesa atau alternatf.

ity

Jika kalian tidak
tertarik,

evolusi saya yang
ambil alih

Justru para iimuwan alam 1nam—ms)
yang lebih tertarik dengan kajian evolusi.
Hingga pade vy, kaon tertang evclusi telah membuat revolish

pada masa Lamarck maupun Darwin, adalah bagaimana
keanekaragaman dan variasi makhluk hidup itu bisa ada dan
bagaimana mewariskan keanekaragaman tersebut pada keturunan.
Halini disebabkan bad ke 19, flmu
sifat atau hereditas belum berkembang dan sangat sedikit n.mwan
Padahal, padatahun 1865, huan
asal Austria bernama George Mendel (1822-1844) r.elan
mempublikasfkan hasil penelitiannya tentang hereditas yang kini
dikenal denganHukum Mendel .

Mandal menjsiaskan bahwa pewarisan memiiki pola-nola laratle
yeng dapat dicalkulasian sscara malsmalis. 1a memperksnakan fador

revolusi Darwninian, sebas gwmawl pada Charles Robert
I‘IIW'I (1!09-1“2), naturalis paling berpengaruh terhadap kajian

PSSR

=f ; e
<

Kafian tentang evolus! telah memberikan ol
dampak yang luar biasa terhadap kemajuan ilmu hayat.
Evolusi dianggap sebagai titik awal bagi kematangan
cabang fimu biologi, yang membuatnya begitu populer sekaligus
Kontroversial. Ide atau gagasan yang ada pada evolusi telah
menmbuka mata para flmuwan tentang bagaimana pola kehidupan
alami di dunia ini berlangsung.

F

(saatini
fesesi) yang ik cleh masing-masing induk calam mewariskan stk
Kopada ket
o) cposihan sopi Kilon b Wit ccatian i
menutupl allat reseslf hingga beberapa generssl. Selelsh maiskuian
perlangan beberapakail antera st dominan dan fesas dar kecang efcis,
Mendel mandapatkan hilungan male mas bahwa st resasd akan munul
sl ol G smpal klsinan yang hasilan Poingan eseit ya10

==

=%
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14.a 14.b

satu populasi. Karena kejadian yang terjadi secara acak, atau kejadian

tiba-tiba yang tidak disangka-sangka, cenderung terjadi pad s ;—;a-c-;;-- vt patapap
asi i tiba-tiba yang t isangka-sangka, cenderung

mbemkur:y kecil. \(anasl alel p;da populasi yang kecil cenderung yang berukuran kecil Variasi alel pada populasi yang kecil cenderung

ih cepat hilang dalam populasinya karena kejadian yang tidak lebih cepat hilang dalam populasinya karena kejadian yang tidak

terduga-duga. Hal tersebut tidak akan terjadi pada populasi YanNg  terduga-duga. Hal tersebut tidak akan terjadi pada populasi yang

berukuran besar dengan anggota yang banyak.

@‘Fvw‘w

Mengapa
Kamu lebih
punya peran
yang lebih
Tebih besar
daripada aku?

GENETIC DRITF ANATOMI PERBANDINGAN

e A

bary yang terlepas dari cin yang ada pada moyangnys. Cansiraint
sekaligus sebagai petunjuk sejarah perkembangan ciri yang
termodifikas: dari moyangnya.

constrainl,_Adanya kesamaan dan perbedasn struktur antar spesies

Struktur hamolog merupakan kesamaan cin antar spesies yang berasal
bngeungancya dani satu moyang bersama Baik punya fungsi yang sama maupun
mrupakan salan sty mekanisme berbeda

Geoenc_got
newtral_eyalyticn dimana telah perubshan

Struktur vestigial merupakan struktur sisa yang mereduks: pada satu

Dopulay kecl biasarys dengan jumian anggota i
kurang dan 100

Equnder_effect den genetic Lottieneck adaleh
Contoh penstwa genetic drift Adanya pendinan
Kolon bary memtews setagan kecd den variesi
Geneti pada popules awsl Genetick Lottieneck
adalah peristin 1anG menyetatean vanasi Genetk
pada saty populas: berkurang secara drastis

‘pada moyang terdahuly.

15.b

ANATOMI PERBANDINGAN

Ada tiga jeres varsa paca el yang berbeda. Varias genctpe,
o variad feress.

o terciptame
i ba yang teregas dar o yang ada pacs mayangaya, Canstrat
sekaligus sebagai petunjuk separah perkembangan cini yang
temodikasidor o

maneusun st Adonys keamann don “

Gt sty moyang bersama. Baik punya fngsl yang sama maupun
berbeda.
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Masukan dan sarana dari peer reviewer
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Dalam sains, tidak semua
fenomena bisa dibuktikan secara

lan; Misalnya bagaimana proses
bumi dan kehidupan di dunia inf bisa
ada. g telah terfadi jutaan
atau tahun yang lalu tidak
mun; lamati secara pasti. Tapi

amati hingga saat ini. Dari bukti-bukti

tersebut lah sebut
dengan merekayasa dalam skala yang lebih kecil sehingga bisa
diamati di laboratorium. 4

PENDAHULUAN

BAGATMANA CARA PIKIR EVOLUST?

jadi di alam. Para
ilmuan meneliti fenomena tersebut dengan mengamati bukti dan
fakta-fakta yang ada. Bagaimanapun juga, evolusi dalam skala yang
besar (makroevolusi) tidak mungkin bisa diamati secara langsung

fadi dalam
bisa diamati hanya berupa fosil-fosil, kemampuan dan perilaku
organisme dalam beradaptasi, kemiripan morfologi dan anatomi,atau
perubahan materi genetik yang mengarahkan pada variasi makhluk
hidup.

pobonnya

Dalam sains, tidak semua
fenomena bisa dibuktikan secara
langsung. Misalnya bagaimana proses
bumi dan kehidupan di dunia ini bisa
ada. Peristiwayangtelah terjadi jutaan ]
atau milyaran tahun yang lalu tidak
mungkin lagi diamati secara pasti. Tapi
peristiwa selalu meninggalkan jejak
berupa bukti-bukti yang dapat kita
amati hingga saat ini. Dari bukti-bukti
tersebut lah para ilmuwan mencoba menjelaskan fenomena
tersebut dengan merekayasa dalam skala yang lebih kecil sehingga
bisadiamati i laboratarium.

o

H




LAMPIRAN XIlI

Tabulasi perhitungan persentase keidealan

1. Ahli Materi
Skor Skor
Butir  tertinggi terendah Jumlah (Mi- (Mi-

Komponen penilaian ideal ideal Mi  SBi skor X % (Mi+1,8SBi) (Mi+0,6SBi) 0,6SBi) 1,8SBi) Kualitas
Cakupan 2 10 2 6 133 9 90 8,40 6,80 521 361 Sangat
Materi Baik

. . Sangat
Akurasi Materi 5 25 5 15 333 21 21 84 20,99 16,99 1301 901 i
Penyelesaian 2 10 2 6 133 9 9 90 8,40 6,80 521 361 Sangat
Masalah Baik
Kemutakhiran 2 10 2 6 133 9 9 90 8,40 6,80 521 361 S;Z?Ift
Merangsang 3 15 3 9 2 13 13 86 12,6 10,20 780 540 Sangat
Keingintahuan Baik
Teknik 2 10 2 6 133 8 8 80 8,40 6,80 521 361 Baik
Penyajian
Penggunaan
Istilah dan 2 10 2 6 133 8 8 80 8,40 6,80 521 361 Baik
Simbol

Sangat
Keseluruhan 18 90 18 54 1195 77 77 8571 75,60 61,19 4686  32.46 il
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2. Ahli Media

Tampilan 5 25 5 15 333 H P =N B 20,99 16,99 1301 9,01 S;Z?st
Teknik 4 20 4 12 266 16 16 80 16,80 13,60 1040 7,20 Baik
Penyajian
Tingkat 3 15 3 9 2 13 13 86 12,6 10,20 780 540  Sangat
Keterbacaan Baik
Pendukung Sangat
Penyajian 2 10 2 6 133 9 9 90 8,40 6,80 521 361 g

. Baik
Materi
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3. Guru Biologi

Skor Skor
Butir  tertinggi terendah Jumlah (Mi- (Mi-

Komponen penilaian ideal ideal Mi  SBi skor X % (Mi+1,8SBi) (Mi+0,6SBi) 0,6SBi) 1,8SBi) Kualitas
m'ti':?kapa” 5 25 5 15 333 19 19 76 20,99 16,99 1301 9,01 Baik
Merangsang 2 10 2 6 133 8 8 80 8,40 6,80 521 361 Baik
Keingintahuan
Sistematika 2 10 2 6 133 6 6 60 8,40 6,80 521 361 Cukup
Dimensi 2 10 2 6 133 7 7 70 8,40 6,80 521 361 Baik
Kelayakan
Dimensi 3 15 3 9 2 12 12 80 12,6 10,20 780 540 Baik
Bahasa
Dimensi 5 25 5 15 333wzl 21 84 20,99 16,99 1301 9,01 Sangat
Penampilan Baik
Keseluruhan 19 95 19 57 12,65 73 73 75 79.78 64.58 52,26 42,96 Baik
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4. Peer Reviewer

Skor Skor
Butir  tertinggi terendah Jumlah (Mi- (Mi-

Komponen  penilaian ideal ideal Mi  SBi skor X % (Mi+1,8SBi) (Mi+0,6SBi) 0,6SBi) 1,8SBi) Kualitas
Kelengkapan 5 25 5 15 333 106 212 848 20,99 16,99 1301 901 Sangat
Materi Baik
Merangsang 10 2 6 133 38 76 76 8,40 6,80 521 361 Baik
Keingintahuan
Sistematika 2 10 2 6 133 43 86 86 8,40 6,80 521 361 Sggiglft
Dimensi 2 10 2 6 133 42 84 84 8,40 6,80 521 361 Sangat
Kelayakan Baik
Dimensi 3 15 3 9 2 58 116 77.3 12,6 10,20 780 540 Baik
Bahasa
Dimensi 5 25 5 15 333 104 208 832 20,99 16,99 1301 901 Baik
Penampilan
Keseluruhan 19 95 19 57 12,65 391 78,2 81,88 79.78 64.58 52,26 42,96 Baik
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5. Respon mahasiswa

Skor Skor
Butir  tertinggi terendah Jumlah (Mi- (Mi-

Komponen penilaian ideal ideal Mi  SBi skor X % (Mi+1,8SBi) (Mi+0,6SBi) 0,6SBi) 1,8SBi) Kualitas
Pemahaman 3 15 3 9 2 219 128 858 12,6 10,20 780 540 Sangat
Materi Baik
Dimensi 3 15 3 9 2 212 124 831 12,6 10,20 780 540 Baik
Bahasa
Kualitas Sanaat
Gambar dan 4 20 4 12 266 284 168 844 16,80 13,60 1040  7.20 Ba?k
lHustrasi
Dimensi 2 10 2 6 133 144 847 847 8,40 6,80 521 361 Sangat
Kelayakan Baik
Dimensi 4 20 4 12 266 293 1723 86,17 16,80 13,60 1040  7.20 Sangat
Tampilan Baik

Sangat
Keseluruhan 16 80 16 48 7,99 1152 67,7 84,83 67.2 51,95 44,05 36,3 Baik
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